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OBJEK DAN METODOLOGI PENELITIAN

[bookmark: _Toc141649652]3.1 Objek Penelitian

A. Profil Sekolah Dasar Negeri Sunyaragi 2

	Sekolah Dasar Negeri Sunyaragi 2 merupakan salah satu satuan pendidikan dengan jenjang SD di Sunyaragi, Kecamatan Kesambi, Kota Cirebon, Jawa Barat dengan kode pos 45132.Dalam menjalankan kegiatannya, Sekolah Dasar Negeri Sunyaragi 2 berada di bawah naungan Kementrian Pendidikan Budaya ,Riset dan  Teknologi. Sekolah Dasar Negeri Sunyaragi 2 menyediakan listrik guna menunjang kegiatan belajar mengajar, yang mana bersumber dari PLN. Dalam seminggu pembelajaran dilakukan selama 6 hari yaitu di hari senin sampai dengan sabtu yakn dari pukul 07:00 hingga 11:30.

B. Identitas Satuan Pendidikan
Nama				: SD Negeri Sunyaragi 2
NPSN				: 20222372
Alamat				: Jl. Brigjen Dharsono No. 52
Kode Pos			: 45132
Desa/Kelurahan		: Sunyaragi
Kecamatan			: Kesambi
Kabupaten/Kota		: Kota Cirebon
Provinsi			: Jawa Barat
Status Sekolah			: Negeri
Waktu penyelenggara		: Siang
Jenjang pendidikan		: SD
C. Data Pelengkap
SK Pendirian Sekolah		: -
Tanggal SK Pendirian		: 1910-01-01
Status Kepemilikan		: Pemerintah Daerah
SK Izin Operasional		: -
Tgl SK Izin Operasional	: 1910-01-01
Kebutuhan Khusus Dilayani	: Tidak Ada
Nomor Rekening		: 21147483647
Nama Bank			: BPD Jabar Banten
Cabang KCP/Unit		: BPD Jabar Banten cbng KCP Kesambi
Rekening Atas Nama		: SDNSUNYARAGIII
MBS				: Ya
Luas Tanah Milik (m2)	: 3
Nama Wajib Pajak		: Bantuan Operasional Sekolah SDN Sunyaragi II
NPWP				: 004634507426000
Sertifikasi ISO			: Belum Bersertifikat
Sumber Listrik		: PLN
Daya Listrik (watt)		: 4399
Akses Internet			: Smartfren
Akreditasi			: A
Kurikulum			: Kurikulum 2013
D. Kontak
Nomor Telepon		: 231220142
Email				: sdnegerisunyaragi2@gmail.com
Website			: -
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Data PTK dan PD

	Data PTK dan PD

	No
	Uraian
	Guru
	Tendik
	PTK
	PD

	1
	Laki - Laki
	5
	2
	7
	117

	2
	Perempuan
	7
	2
	9
	114

	TOTAL
	12
	4
	16
	231



Keterangan: 										
Penghitungan jumlah PTK adalah yang sudah mendapat penugasan, berstatus aktif dan terdaftar di sekolah induk.					
Singkatan :									
	1. PTK = Guru ditambah Tendik							2. PD = Peserta Didik						
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Daftar Guru Sertifikasi

	No
	Guru Sertifikasi
	Jumlah

	1
	Sertifikasi
	7

	2
	Belum Sertifikasi
	5

	TOTAL
	12



	Sertifikasi guru merupakan suatu usaha pemerintah untuk meningkatkan mutu dan juga uji kompetensi tenaga pendidik di dalam mekanisme teknis yang sudah diatur oleh pemerintah melalui Dinas Pendidikan dan Kebudayaan. Kegiatan sertifikasi dilaksanakan di tempat yang sudah bekerja sama dengan instansi pendidikan tinggi yang memiliki kompeten yang akhirnya diberikan sertifikat pendidik kepada guru yang sudah dinyatakan standar keprofesionalannya. Maka dpat dilihat pada tabel diatas jumlah guru yang sudah tersertifikasi yaitu sebanyak 7 orang guru.
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Data Sarpras

	Data Sarpras

	No
	Uraian
	Jumlah

	1
	Ruang Kelas
	7

	2
	Ruang Lab
	0

	3
	Ruang Perpus
	1

	TOTAL
	8



	Secara langsung ataupun tidak langsung Sarana dan prasarana merupakan komponen untuk dapat melaksanakan suatu kegiatan dan untuk mencapai tujuan pendidikan, dari mulai ruang kelas, alat pendukung pembelajaran,maupun hal yang diperlukan dalam kegiatan pendidikan.
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Data Rombongan Belajar

	Data Rombongan Belajar

	No
	Uraian
	Detail
	Jumlah
	Total

	1
	Kelas 1
	L
	22
	49

	
	
	P
	27
	

	2
	Kelas 2
	L
	20
	29

	
	
	P
	9
	

	3
	Kelas 3
	L
	16
	28

	
	
	P
	12
	

	4
	Kelas 4
	L
	28
	48

	
	
	P
	20
	

	5
	Kelas 5
	L
	18
	47

	
	
	P
	29
	

	6
	Kelas 6
	L
	13
	30

	
	
	P
	17
	




	Rombongan belajar merupakan kelompok peserta didik yang terdaftar pada satuan kelas, yang dimana pada umumnya dalam satuan Sekolah Dasar terdapat 6 rombongan belajar yaitu dari kelas 1 sampai dengan 6.
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Struktur Organisasi 2023
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[bookmark: _Toc141649654]	3.2.1 Metode Penelitian Yang Digunakan
	Adapun dalam pelaksanaan penelitian ini yaitu menggunakan metode kualitatif, dengan pendekatan deskriptif. karena tujuannya adalah untuk mendeskripsikan dan menggambarkan apa adanya mengenai suatu variabel, gejala, keadaan atau fenomena sosial tertentu. Dalam hal ini guna menganalisis data yang diperoleh secara mendalam dan menyeluruh, dengan harapan dapat diketahui mengenai evaluasi program dana bantuan operasional sekolah di SD Negeri Sunyaragi 2. Dan dengan fokus penelitian yang telah peneliti tetapkan guna bermanfaat bagi pembatasan mengenai objek penelitian yang diangkat serta manfaat lainnya adalah agar peneliti tidak terjebak pada banyaknya data yang di peroleh di lapangan. Sugiyono (2017 : 207) “pembatasan dalam penelitian kualitatif lebih didasarkan pada tingkat kepentingan, urgensi dan reabilitas masalah yang akan dipecahkan”. Yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah Mengevaluasi Program Bantuan Operasional Sekolah (BOS) di Sekolah Dasar Negeri Sunyaragi 2 Kecamatan Kesambi Kota Cirebon dari segi Pelaksanaan, meliputi: Perencanaan,penggunaan,pengelolaan dan Laporan Pertanggungjawaban Keuangan.
[bookmark: _Toc141649655]	3.2.2 Desain Penelitian
	Terkait dengan metode yang digunakan peneliti maka peneliti menggunakan desain Penelitian deskriptif: Dalam desain deskriptif, seorang peneliti tertarik untuk menggambarkan situasi atau kasus di bawah studi penelitian. Ini adalah metode desain berbasis teori yang dibuat dengan mengumpulkan, menganalisis, dan menyajikan data yang dikumpulkan. Hal ini memungkinkan peneliti untuk memberikan wawasan tentang mengapa dan bagaimana penelitian. Desain deskriptif membantu orang lain lebih memahami kebutuhan penelitian. 
[bookmark: _Toc141649656]3.3 Informan dan Pengumpulan Data
[bookmark: _Toc141649657]	3.3.1 Informan
	Menurut Moleong (2006;132) dalam buku Metode Penelitian Kualitatif,”Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar belakang penelitian” dan informan sendiri terdiri dari informan kunci serta informan pendukung. Yang dimana orang tersebut dapat memberikan data/informasi melalui proses wawancara terkait dengan penelitian dan dalam penelitian kualitatif ini informan merupakan peran yang sangat penting, karena ia merupakan sumber data utama.
[bookmark: _Toc141649658]	3.3.2 Teknik Pemilihan Informan
	Teknik penentuan informan yang akan dipergunakan dalam penelitian ini adalah puposive sampling, yang mana penentuan informan dipilih sesuai kebutuhan, dengan mempertimbangkan karakteristik dan berdasarkan penelitian. Yang dimana terdiri dari :
1. Informan Kunci
a. Kepala Sekolah Sekolah Dasar Negeri Sunyaragi 2 Kota Cirebon sebagai penerima dana bantuan operasional sekolah (BOS)
b. Bendahara Sekolah selaku yang mengelola dana bantuan operasional sekolah
2. Informan Pendudukung
a. Guru sebagai yang menjalankan daripada dana bantuan operasional sekolah
b. Orang tua siswa sebagai penerima dampak dari realisasi dana bantuan operasional sekolah (BOS).
[bookmark: _Toc141649659]	3.3.3 Teknik Pengumpulan Data
Peneliti melakukan pengumpulan data melalui bebrapa proses teknik antara lain sebagai breikut:
1. Studi lapangan terdiri dari : 
a. Observasi
Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lainnya. Yaitu dengan melakukan wawancara dan kuesioner yang mana selalu berkomunikasi dengan orang, maka observasi tidak terbatas pada orang tetapi juga terdahap objek lainnya.
b. Wawancara
Wawancara di gunakan sebagai teknik pengumpulan data ketika dimana peneliti membutuhkan informasi yang mendalam dari informan.

c. Dokumentasi/Foto
Teknik dokumentasi dalam penelitian kualitatif merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara. Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi beberapa pengujian. Peneliti menggunakan uji credibility (validitas interbal) atau uji kepercayaan terhadap hasil penelitian.
2. Studi kepustakaan.
	Studi kepustakaan yaitu teknik pengumpulan data dengan cara mempelajari literatur, buku-buku, dokumen-dokumen dan sumber-sumber tertulisss lainnya yang ada hubungannya dengan maslah yang peneliti bahassebagai bahan referensi dari acuan penelitian.
[bookmark: _Toc141649660]3.4 Operasionalisasi Konsep Penelitian
	Operasionalisasi konsep penelitian dilakukan dengan cara menjabarkan konsep-konsep variabel penelitian kedalam beberapa dimensi yang sesuai dengan teori yang digunakan, dimensi tersebut kemudian dijabarkan menjadi indikator -  indikator. Untuk memudahkan dalam menganalisis data, maka aspek kajian penelitian yaitu Kualitas Pelayanan dioperasionalisasikan atau dijabarkan kedalam parameter dan indikator seperti yang tertera dalam tabel berikut:
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Konsep Penelitian
	Konsep Penelitian
	Dimensi
	Parameter

	William N. Dunn (2003: 608) Evaluasi Kebijakan
	1. Efektivitas
	1. Pencapaian Tujuan
2. Ketepatan Waktu

	
	2. Efisiensi
	1. Efisiensi Anggaran
2. Efisiensi SDM

	
	3. Kecukupan
	1. Peran Dana BOS
2. Alokasi Dana BOS

	
	4. Pemerataan
	1. Kesamaan Dalam Proses Belajar
2. Kesempatan Memperoleh Bantuan

	
	5. Responsivitas
	1. Tingkat Kepuasan Masyarakat
2. Dampak Yang Ada

	
	6. Ketepatan
	1. Peningkatan Angka Partisipasi Sekolah
2. Tingkat Penurunan Putus Sekolah



[bookmark: _Toc141649661]3.5 Pengujian Keabsahan Data.
	Untuk menghindari adanya penelitian yang biasa, maka diperlukan uji keabsahan data, keabsahan data harus dapat dibuktikan kebenarannya dalam penelitian, sehingga dapat dipertanggungjawabkan. Sugiyono (2016:433) uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi: uji credibility (validitas internal), transferbility (validitas external), depedability (reabilitas) dan confirmability (objektivitas).
	Peneliti melakukan keabsahan data dengan melakukan teknik triangulasi. Wiersma (dalam Sugiyono, 2016:439) menyatakan bahwa: 
“triangulation is qualitative cross-validation. It assesses the sufficiency of the data according to the convergence of multiple data collection procedures”. Trianggulasi dalam pengujian kreadibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Dengan demikian terdapat trianggulasi sumber, trianggulasi teknik pengumpulan data dan waktu. 
	Alasan peneliti melakukan teknik trianggulasi adalah dengan teknik ini dapat menghilangkan perbedaan-perbedaan kontruksi kenyataan yang ada dalam konteks suatu studi sewaktu mengumpulkan data tentang berbagai kejadian dan hubungan dari berbagai pandanga.
	Adapun cara yang digunakan dalam trianggulasi ini adalah sebagai berikut:
1. Membandingkan data hasil pengamatan dilapangan dan hasil wawancara dengan para informan.
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa yang katakan orang secara pribadi.
3. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang saling berkaitan. 
	Pengecekan data ini dilakukan memastikan bahwa data yang diperoleh adalah akurat dan valid, maka dilakukan validitas data dengan teknik trianggulasi yaitu dengan mengajukan pertanyaan yang sama pada informan yang berbeda terhadap data maupun informan dari hasil wawancara. 

	Trianggulasi data dilakukan untuk mnejamin validitas data yang diperoleh unutk menghindari dari biasnya penelitian, infroman digali dari sumber lain yang berkaitan dengan Pelaksanaan Dana Bantuan Operasional Sekolah di SD Negeri Sunyaragi 2 Kota Cirebon.
[bookmark: _Toc141649662]3.6 Teknik Analisis Data
	Teknis analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adlaha teknik analisis dekriptif, yaitu suatu penulisan yang menggambarkan keadaan yang sebenarnya tentang objek yaitu suatu penulisan yang menggambarkan keadaan yang sebenarnya tentang objek yang diteliti, menurut keadaan yang sebenarnya pada saat penelitian berlangsung. Kemudian data tersebut dianalisis dan diinterpretasikan serta dibantu dengan keterangan tambahan yang dapat mendukung penelitian. Jadi, penelitian ini menggambarkan bagaimana pelaksanaan Dana Bantuan Operasional Sekolah di SD Negeri Sunyaragi 2 Kota Cirebon.
	Seiddel, 1988 (dalam meolong 2017 : 248) mengemukakan tahapan-tahapan yang dilakukan dalam analisis data yakni sebagai berikut :
a. Mencatat yang menghasilkan catatan lapangan, dengan hal itu diberi kodeagar sumber datanya tetap dapat ditelusuri.
b. Mengumpulkan, memilah-milah, mengklasifikasikan, mensintesiskan, membuat ikhtisar dan membuat indeksnya.
c. Berpikir dengan jalan membuat agar kategori data itu mempunyai makna, mencari dan menemukan pola dan hubungan-hubungan dan temuan-temuan umum.
[bookmark: _Toc130902630][bookmark: _Toc141649663]3.7 Jadwal Penelitian
	Penelitian ini diharapkan dapat diselesaikan dalam waktu enam bulan terhitung bulan Maret sampai dengan Agustus 2023. Bentuk kegiatan yang direncanakan untuk dilalukan dalam waktu enam bulan tersebut adalah sebagai berikut:
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Jadwal Penelitian
	No
	Tahun
	2023

	
	Bulan
	Maret
	April
	Mei
	Juni
	Juli
	Agustus

	
	Minggu
	1
	2
	3
	4
	5
	1
	2
	3
	4
	5
	1
	2
	3
	4
	5
	1
	2
	3
	4
	5
	1
	2
	3
	4
	5
	1
	2

	
	Jenis Kegiatan

	1
	TAHAP PERSIAPAN

	
	Studi Literatur
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Pengamatan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Penyusunan dan Bimbingan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Sminar Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	II
	TAHAP PENELITIAN

	
	Wawancara
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Pengelolaan Data
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Penyusunan dan Bimbingan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	III
	TAHAP AKHIR

	
	Seminar Hasil Penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Perbaikan Hasil Penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Sidang Skripsi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	




Kepala Sekolah

Lili Nurliah, S.Pd. SD
Perpustakaan

Silvi Anggriani, S.Pd.SD.I
Guru Kelas I

Eka Nur Nafisah, S.Pd
Guru Kelas II B

Yanto Herdiana, SPd
Guru Kelas II A

Momoh Siti . H, S.Pd.SD
Guru kelas III B

Silvi A,S.Pd.SD.I
Guru Kelas VI A

Salviliyaningsih. A, S.Pd
Guru PJOK I

Tarsim, S.Pd.
Guru Kelas IV

Wahyu Rosidin, S.Pd
Guru Kelas III A

Dra. Yulia Soneta
Guru Kelas V B

Rina Maryana, S.Pd
Guru Kelas VI B

Diah Ayu L, S.Pd
Guru Agama

Riska Maulana, S.Pd
Guru PJOK II

Firman Nugraha, S.Pd
Peserta Didik


Ketatausahaan

Nandian Agustina
Komite Sekolah

Supriadi, BA



































































